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ABSTRAK

Sub-cekungan Tamiang Cekungan Sumatra Utara merupakan area pertama di Indonesia
yang memproduksi hidrokarbon. Data yang digunakan pada skripsi ini adalah 5 data
sumur dan data seismik 3D Post Stack. Target ditentukan terutama pada antiklin tubuh
terumbu berumur Miosen. Perlu dilakukan integrasi data sumur dan data seismik karena
berguna untuk mendapatkan interpretasi yang baik dalam proses eksplorasi hidrokarbon.
Data sumur menggunakan analisis petrofisika guna mendapatkan nilai saturasi
hidrokarbon kemudian diintegrasi menggunakan metode inversi bandlimited dan
metode seismik multiatribut. Metode inversi bandlimited dilakukan untuk menghitung
impedans lapisan batuan berikutnya dari lapisan sebelumnya berupa informasi secara
fisis bumi berdasarkan informasi rekaman sesimik yang dikontrol oleh data sumur.
Sedangkan metode seismik multiatribut adalah metode yang menggunakan lebih dari
satu atribut untuk memprediksi beberapa sifat fisik dari bumi. Prediksi yang dilakukan
adalah persebaran porositas dari volume seismik termasuk porositas pada sumur C-26
dan E-29, lapangan X yang diduga terdapat kemenerusan reservoar yang terakumulasi
hidrokarbon. Untuk meningkatkan korelasi antara actual log dan predict log dilakukan
metode Probabilistic Neural Network. Dari hasil prediksi diketahui sebaran porositas
lapangan X pada zona target terumbu adalah dalam range 15.5% - 17.5%.

Kata kunci  : Sub-cekungan Tamiang, Cekungan Sumatra Utara, Inversi Bandlimited,
Terumbu, Multiatribut, Porositas, Probablistic Neural Network
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ABSTRACT

Tamiang Sub-basin of The North Sumatra Basin is the first area in Indonesia to produce
hydrocarbons. The data used in this research are 5 well data and 3D Post Stack seismic
data. The target was determined primarily on Miocene aged anticlines and reef bodies.
Integration of well data and seismic data needs to be done, because it is useful to get a
good interpretation of the hydrocarbon exploration process. Well data used
petrophysical analysis to obtain hydrocarbon saturation values and then integrated using
bandlimited inversion methods and multi attributes seismic methods. The bandlimited
inversion method is used to calculate the impedance of the next rock layer from the
previous layer in the form of physical information on the earth based on the information
of the symmetrical record which is controlled by the well data. While multi-attribute
seismic methods are use more than one attributes to predict some physical properties of
the earth. The prediction carried out is the porosity distribution of seismic volume
including porosity in C-26 and E-29 wells, field X which is assumed to have reservoir
continuity which accumulates hydrocarbons. To increase the correlation between actual
log and predict log, the Probabilistic Neural Network method is used. From the
prediction results it is known that the distribution of X field porosity in the target reef
zone is in the range of 15.5% - 17.5%.

Keywords : Tamiang Sub-Basin, North Sumatra Basin, Bandlimited Inversion, Reef,
Multiattributtes, Porosity, Probablistic Neural Network
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cekungan Sumatra Utara merupakan cekungan yang produktif menghasilkan
minyak dan gas. Lapangan gas terbesar adalah lapangan Arun dan lapangan minyak
terbesar yaitu Rantau yang masing-masing berisi sekitar 14 (7rilion Cubic Feet) TCF
dan 300 Mbbl sumber daya awal. Cekungan ini diketahui batuan terumbu yang menjadi
play hidrokarbon, sehingga perlu diketahui data sebaran porositas seperti apa yang
terdapat pada bawah permukaan batuan klastik tersebut Berbeda dengan cekungan darat
Sumatra lainnya, Cekungan Sumatera Utara relatif masih sedikit dilakukan pemboran
(Ryacudu, 2006).

Eksplorasi pengeboran dilakukan untuk menentukan zona prospek hidrokarbon.
Metode logging merupakan gambaran berupa kurva-kurva bawah permukaan yang lebih
detail dan terekam secara kontinu. Analisa petrofisika adalah suatu metode pendukung
dalam usaha evaluasi formasi dengan cara menggunakan hasil rekaman logging sebagai
sumber utama. Analisa petrofisika dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu kualitatif dan
kuantitatif baik secara manual maupun dengan menggunakan perangkat lunak. Melalui
analisa petrofisika dapat diinterpretasikan untuk penentuan zona reservoir serta nilai
saturasi hidrokarbon yang terkandung dalam suatu formasi tersebut (Harsono, 1997).
Analisa petrofisika merupakan interpretasi secara vertikal sedangkan untuk
mendapatkan analisa secara lateral dapat menggunakan metode seismik. Dalam
penelitian ini menggunakan metode inversi seismik (seismic inversion) impedansi
akustik untuk mengembalikan suatu respon seismik ke model bawah permukaan bumi
dengan suatu parameter inversi yang terbaik (Russel, 1996).

Untuk memprediksi sebaran nilai porositas yang mendekati nilai sebenarnya
pada inversi seismik maka dapat digunakan penambahan metode multi atribut guna
mengetahui pada daerah target. Atribut seismik yang akan digunakan dalam proses
tersebut, terlebih dahulu dilakukan uji korelasi antara kedua data tersebut, sehingga
dapat diketahui hubungan antara keduanya. Tahap ini disebut dengan ‘training’(Khairo,
2017). Setelah proses training selesai dan kita telah mengasumsikan bahwa hubungan
yang dihasilkan valid untuk semua volume 3D, maka hubungan yang diperoleh dari data

log dan seismik akan digunakan untuk memodelkan bawah permukaan bumi.



Berdasarkan penelitian Siahaan (2012) prinsip dari neural networks yaitu
mengkorelasikan antara data sumur dan seismik atribut melalui proses korelasi dengan
mengetahui data sumur yang berkorelasi paling baik dengan seismik atribut. PNN
memiliki karakteristik data yang diinginkan dan cenderung lebih stabil di batas rentang
atribut. Namun PNN membawa semua data training, sechingga waktu running pada
aplikasi sedikit lebih lama (Hampson dkk, 2000).

Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk menentukan nilai porositas,
saturasi air dan saturasi hidrokarbon melalui analisa petrofisika pada data sumur. Data
seismik diinterpretasikan menggunakan seismik inversi untuk menentukan sebaran nilai
Acoustic Impedance. Proses attributte seismic dilakukan untuk menentukan sebaran
nilai porositas yang berkorelasi paling baik antara data sumur dan seismik atribut pada
penampang seismik. Maka dapat mengidentifikasikan zona prospek hidrokarbon untuk

pengembangan dan peningkatan produksi pada lapangan tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana karakter petrofisika dalam mengidentifikasikan zona hidrokarbon?
2. Bagaimana hubungan karakteristik Al (Acoustic Impedance) dengan zona
interest ?

3. Bagaimana kaitan antara attributte seismic dengan karakter reservoir?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menentukan porositas, saturasi air dan saturasi hidrokarbon menggunakan
analisa petrofisika.

2. Menentukan nilai Al dan sebaran porositas pada lapangan tersebut.

3. Menentukan hubungan data sumur yang berkorelasi paling baik dengan
attributte seismic.

4. Mengidentifikasi zona prospek hidrokarbon untuk pengembangan sumur baru di

area penelitian.

1.4 Batasan Masalah

Data yang digunakan dalam analisa petrofisika berjumlah 5 data well sedangkan
interpretasi pada data sesimik hanya menggunakan 2 data well saja, karena kelengkapan

pada sumur lainnya tidak terdapat data check shot dan log sonik.



1.5. Manfaat Penelitian

Subcekungan Tamiang, Cekungan Sumatra Utara merupakan area yang
prospektif menghasilkan hidrokarbon dalam jumlah besar, namun diperlukan analisa
lebih lanjut pada zona tersebut berupa analisis karakteristik reservoir dan distribusinya
dengan menggunakan inversi seismik. Oleh karena itu penelitian ini diharapkan mampu
membantu interpretasi dalam pengembangan dan meningkatan produksi pada lapangan

tersebut.
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